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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dari siklus I sampai 

dengan siklus III di kelas VII-A SMP Negeri 1 Kadipaten mengenai penggunaan 

metode bercerita dalam pembelajaran PKn untuk meningkatkan nasionalisme 

peserta didik, maka peneliti menarik simpulan umum dan simpulan khusus. 

1. Simpulan Umum 

Simpulan umum yang didapatkan dari hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan, bahwa penggunaan metode bercerita dalam pembelajaran PKn 

mampu meningkatkan nasionalisme peserta didik. Terlihat peningkatan pada 

setiap aspek yang dilakukan pada setiap siklusnya. Adapun aspek nasionalisme 

yang telah dicapai oleh peserta didik selama tiga siklus yaitu cinta tanah air, rasa 

bangga berkebangsaan, pantang menyerah, bersikap demokratis, persatuan dan 

kesatuan. 

2. Simpulan Khusus 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 

dapat ditarik simpulan khusus daripenelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Perencanaan pembelajaran PKn dengan menggunakan metode bercerita pada 

siklus I, II, III adalah dengan menyusun silabus dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) termasuk materi dan cerita yang akan digunakan selama 

tiga siklus, cerita menyesuaikan dengan materi pembelajaran yang tercantum 

dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Setelah menyesuaikan 

cerita dengan materi pembelajaran yang akan disampaikan, Guru menyusun 

langkah-langkah bercerita yang harus  dipenuhi dalam setiap penyampaian 

cerita agar cerita yang disampaikan dapat disampaikan dengan baik, langkah 

tersebut yaitu : 1) Sebagai pendongeng kita harus ekspresif. Untuk menarik 

perhatian anak, dengan adanya perubahan intonasi, mimik wajah dan gerakan 
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tubuh ketika bercerita. 2) Memilih cerita yang mempunyai pesan positif yang 

mengandung pesan moral atau budayanya dapat ditiru oleh anak. 3) Memilih 

jenis dongeng yang disesuaikan dengan perkembangan jiwa usia anak-anak. 

4) Siapkan dan kuasai materi dengan baik. Hal tersebut dilakukan agar tidak 

tampak kesalahan dalam mendongeng, pokok-pokok materi harus dikuasai, 

alur, ide dan cerita kita buat semenarik mungkin. 5) Menggunakan alat peraga 

atau media dalam menyampaikannya. 6) Intonasi suara harus disesuaikan 

dengan isi dongeng. 7) Mendongeng dengan gerakan tubuh apabila 

diperlukan. 8) Menyuruh anak mengulang dongeng yang telah kita 

sampaikan. Hal ini untuk melatih kemampuan berbicara dan melatih 

menggunakan bahasa serta seberapa kuat memori anak mengenai cerita yang 

telah mereka terima. Pengulangan dongeng ini juga menumbuhkan 

keberanian dan sikap kritis anak. Selain itu, Guru mengembangkan format 

evaluasi pembelajaran untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan peserta 

didik mengenai materi pembelajaran setelah metode bercerita diterapkan. 

2) Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode bercerita  

mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Pada siklus I kemampuan 

peserta didik dalam menggunakan metode bercerita dapat dikategorikan 

“Cukup”. Hal ini dikarenakan penggunaan metode bercerita merupakan hal 

baru sehingga peserta didik belum maksimal dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran dan penyampaian cerita. Sementara itu, kemampuan guru pada 

siklus I dapat dikategorikan “Cukup”. Hal ini dikarenakan kemampuan guru 

untuk mengkondusifkan kelas masih belum maksimal sehingga kondisi kelas 

cenderung gaduh dan Guru tidak dapat memaksimalkan cerita yang 

disampaikan. Pada siklus II baik kemampuan Guru maupun peserta didik 

masuk dalam kategori “Baik”. Pada siklus ini cerita yang disampaikan oleh 

peserta didik lebih menarik dan diskusi mulai terasa hidup dikarenakan 

persiapan yang matang dari setiap kelompok yang tampil sehingga cerita 

yang ditampilkan semakin menarik dan beragam. Sementara, Guru sudah 

mampu mengondisikan kelas sehingga suasana kelas menjadi lebih tertib 
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ketika penyampaian materi dan cerita berlangsung.  Pada siklus III 

kemampuan peserta didik mengalami peningkatan namun masih dalam 

kategori “Baik”dan kemampuan Guru masuk dalam kategori “Sangat Baik”. 

Peserta didik sudah mulai terbiasa dengan penggunaan metode bercerita 

dalam pembelajaran sehingga pembuatan cerita dan jalannya diskusi makin 

aktif dan menarik. Guru mulai dengan maksimal melibatkan peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran sehingga diskusi berlangsung aktif. 

3) Terjadi peningkatan nasionalisme peserta didik setelah menggunakan metode 

bercerita dalam pembelajaran PKn pada setiap siklusnya. Pada siklus I hanya 

ada satu aspek yang termasuk dalam kategori “Baik”, yaitu aspek cinta tanah 

air. Sementara itu, rasa bangga berkebangsaan, pantang menyerah, bersikap 

demokratis, persatuan dan kesatuan masih dalam kategori “Cukup”. Hal ini 

dikarenakan siswa belum memahami nilai-nilai nasionalisme dalam cerita dan 

belum mengimplementasikan aspek-aspek tersebut dalam kegiatan 

pembelajaran. Pada siklus II nasionalisme peserta didik sudah menunjukan 

peningkatan dalam berbagai aspek. Seluruh aspek cinta tanah air, rasa bangga 

berkebangsaan,pantang menyerah, bersikap demokratis, persatuan dan 

kesatuan sudah ditunjukkan oleh seluruh kelompok. Hal ini dilihat dari 

penilaian peserta didik tentang pengetahuan akan cerita perjuangan, 

penggunaan bahasa Indonesia yang baik dalam pembelajaran, dan sikap 

demokratis yang mulai terlihat dalam pembelajaran. Pada siklus III 

nasionalisme siswa sudah terbina dengan baik. Aspek cinta tanah air yang 

dimiliki peserta didik masuk dalam kategori “Sangat Baik”, dan rasa bangga 

berkebangsaan,pantang menyerah, bersikap demokratis, persatuan dan 

kesatuan termasuk dalam kategori “Baik”. Peserta didik mulai menunjukan 

aspek-aspek nasionalisme dengan baik diantaranya mampu menghargai 

perbedaan pendapat pada kelompok sesuai dengan nilai perjuangan dalam 

cerita dan dengan santun mengungkapkan gagasannya tanpa menyinggung 

unsur SARA . 
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4) Kendala yang dihadapi selama menerapkan metode bercerita di kelas VII-A  

SMP Negeri 1 Kadipaten selama tiga siklus adalah, kurangnya pengetahuan 

peserta didik mengenai aspek-aspek nasionalisme yang dikembangkan dalam 

kelas dan belum terbiasanya mereka menggunakan metode bercerita sehingga 

dalam siklus I masih terlihat kebingungan. Keadaan kelas yang  kurang 

kondusif juga merupakan kendala yang sangat berpengaruh pada kegiatan 

pembelajaran terutama ketika penyampaian cerita berlangsung karena 

penyampaian nilai-nilai dalam cerita menjadi kurang tersampaikan dengan 

maksimal. Untuk mengatasi kendala yang dihadapi selama penerapan metode 

bercerita berlangsung maka guru melakukan beberpa upaya diantaranya 

adalah, memberikan penjelasan terlebih dahulu mengenai nasionalisme itu 

sendiri dan aspek-aspek dalam nasionalisme kepada peserta didik, lalu 

memberikan pengarahan yang jelas mengenai penggunaan metode bercerita 

sehingga peserta didik tidak kebingungan dalam pelaksanaanya. Sementara 

itu untuk mengatasi yang kurang kondusif guru perlu bertindak tegas dan 

menerapkan reward and punishment dalam pembelajaran untuk memacu 

keaktifan dan ketertiban siswa. 

B. Implikasi dan Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan secara konsisten selama tiga 

siklus menunjukan bahwa penggunaan metode bercerita dalam pembelajaran PKn 

mampu meningkatkan nasionalisme peserta didik. Hal ini terlihat dari adanya 

peningkatan aspek nasionalisme yaitu cinta tanah air, rasa bangga berkebangsaan, 

pantang menyerah, bersikap demokratis, persatuan dan kesatuan, pada setiap 

siklusnya. Oleh karena itu, dalam upaya meningkatkan nasionalisme peserta didik, 

penggunaan metode bercerita dalam pebelajaran PKn dapat dijadikan alternatif 

pembelajaran oleh guru dalam upaya meningkatkan nasionalisme peserta didik di 

sekolah.  Dalam pelaksanaan pembelajaran perlu adanya kerjasama yang baik 

antara peserta didik, guru dan sekolah agar dalam penggunaan metode bercerita 

dapat mencapai hasil yang maksimal. 
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Dengan demikian sebagai bahan rekomendasi dengan mempertimbangkan 

hasil temuan di lapangan, maka beberapa hal yang menjadi bahan rekomendasi 

adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Guru 

a) Dalam penerapan metode bercerita hendaknya guru menghayati cerita 

dengan hafal cerita tersebut dengan baik agar pesan-pesan dalam cerita 

tersampaikan dengan baik. 

b) Media pemdukung dalam pembelajaran sangatlah penting dalam 

pembelajaran  karena dengan adanya media maka metode bercerita dapat 

lebih menarik dan bermakna. 

2. Bagi peserta didik  

a) Nasionalisme yang sudah dimiliki oleh peserta didik diharapkan terus 

ditingkatkan, dengan diikut sertakannya peserta didik dalam peringatan 

hari-hari besar nasional di sekolah. 

b) selain mendapatkan peningkatan nasionalisme  dengan menggunakan 

metode bercerita alangkah lebih baiknya peserta didik meningkatkan 

kemampuan materi pembelajaran PKn dengan memanfaatkan sumber 

belajar lain seperti berita di TV maupun radio dan internet agar terus 

meningkatkan pengetahuan terbaru mengenai negara. 

3. Bagi sekolah 

a) Sekolah memberikan fasilitas kepada guru untuk mengembangkan media 

pembelajaran secara merata sehingga guru dapat meningkatkan 

kemampuan dalam penggunaan media dengan baik agar pembelajaran 

makin menarik dan tidak membosankan 

b) Sekolah lebih meningkatkan nasionalisme siswa dengan membuat 
program-program khusus baik di lingkungan sekolah maupun kelas, misal 

diharuskannya menyanyikan lagu nasional sebelum ataupun sesuda 
pembelajaran. 
 

4. Bagi peneliti selanjutnya 
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a) Penelitian ini masih belum sempurna sehingga peneliti lain diharapkan 

untuk dapat mengkaji lebih dalam apa yang telah dihasilkan dalam 

penelitian ini agar kajian yang dilakukan semakin sempurna. 

b) Penggunaan metode bercerita dalam pembelajaran PKn untuk 

meningkatkan nasionalisme peserta didik dapat dijadikan referensi bagi 

peneliti lain untuk mengkaji metode pembelajaran yang lebih kreatif. 

5. Bagi Departemen Pendidikan Kewarganegaraan 

a) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau rujukan bagi calon 

guru PKn dalam mengembangkan model pembelajaran untuk 

meningkatkan nasionalisme peserta didik dengan lebih kreatif. 

b) Pendidikan Kewarganegaraan diharapkan lebih melatih kreativitas caon 

guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. 

 


